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Kata Kunci :  Analisis kebutuhan, video pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kebutuhan 
video pembelajaran matematika peserta didik pada materi jaring-jaring bangun 
ruang sederhana. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar/sederajat di Kabupaten Tegal semester 
genap tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 23 orang. Penentuan subjek penelitian 
dengan pertimbangan pengelompokan kategori yang diadopsi dari Riduwan (2015) 
dari 23 orang subjek dipilih lima orang untuk ditindak lanjuti dengan wawancara 
mendalam. Tiga orang dengan kategori butuh dan dua orang dengan kategori 
sedang. Adapun indikator yang digunakan yaitu: (1) alat indera sehat, (2) perhatian 
yang tertuju, (3) rangangan jelas dan (4) kecukupan waktu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, peserta didik membutuhkan video 
pembelajaran pada pandemi Covid-19. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 
sebanyak lima peserta didik dapat melihat tampilan dan mendengar suara dari video 
pembelajaran tetapi ada tiga peserta didik yang mempunyai kendala saat melihat 
tampilan video pembelajaran terlalu lama. Sebanyak tiga peserta didik sudah dapat 
fokus saat materi diberikan melalui video pembelajaran tetapi ada dua peserta didik 
yang belum dapat fokus. Sebanyak tiga peserta didik mulai tertarik dengan 
pembelajaran matematika secara online saat menggunakan video pembelajaran 
tetapi ada dua peserta didik yang belum tertarik. Sebanyak lima peserta didik 
merasa kebingungan saat pelajaran matematika di masa pandemi menggunakan 
video pembelajaran. Sebanyak tiga peserta didik bersemangat mengikuti pelajaran 
matematika dengan menggunakan video pembelajaran tetapi ada dua peserta didik 
yang belum bersemangat. Sebanyak satu peserta didik dapat memotivasi untuk 
belajar sendiri saat menggunakan video pembelajaran tetapi empat peserta didik 
belum termotivasi untuk belajar sendiri. Sebanyak empat peserta didik merasa 
bahwa video pembelajaran sudah menggunakan gambar dan bahasa yang mudah 
diingat tetapi satu peserta didik belum merasa karena bahasanya sulit dipahami. 
Selama pandemi Covid-19, dua peserta didik sudah menggunakan video 
pembelajaran tetapi tiga peserta didik belum menggunakan video pembelajaran. 
Sebanyak lima peserta didik merasa dirugikan ketika mengikuti pelajaran 
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Keyword : Need analysis,learning videos. 
The purpose of this study was to describe the level of needs of students' 
mathematics learning videos on the material of simple building nets. 
This research is a qualitative research. The subjects in this study were 23 
students of grade V Elementary School/equivalent in Tegal Regency, even semester 
of the 2019/2020 school year. Determination of research subjects with 
consideration of category grouping adopted from Riduwan (2015) of 23 subjects, 
five people were selected to be followed up with in-depth interviews. Three people 
in the need category and two people in the medium category. The indicators used 
are: (1) healthy sense organs, (2) focused attention, (3) clear description and (4) 
sufficient time.  
The results showed that students needed learning videos during the Covid-
19 pandemic. Meanwhile, based on the results of the interview, five students could 
see the appearance and hear the sound from the learning video, but there were three 
students who had problems when viewing the video learning display for too long. 
As many as three students were able to focus when the material was given through 
the learning video, but there were two students who had not been able to focus. As 
many as three students began to be interested in learning mathematics online when 
using video lessons, but there were two students who were not yet interested. A 
total of five students felt confused during mathematics lessons during the pandemic 
using instructional videos. A total of three students were excited about taking 
mathematics lessons using video lessons but there were two students who were not 
enthusiastic. As much as one student can motivate to learn on their own when using 
video learning but four students are not yet motivated to learn on their own. A total 
of four students felt that the learning video already used images and language that 
were easy to remember but one student did not feel it because the language was 
difficult to understand. During the Covid-19 pandemic, two students have used 
learning videos but three students have not used learning videos. A total of five 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Oktaviani & Rokhman (2014:83), matematika adalah ilmu 
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir. Menurut Ahmadi 
(2017:10), belajar matematika merupakan proses melatih otak untuk berpikir 
logis, teratur, berkesinambungan dan menyatakan bukti-bukti kuat dalam setiap 
pernyataan yang diucapkan. Mata pelajaran matematika diberikan kepada 
seluruh pendidikan formal mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 
untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis 
dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.  
Masyarakat di dunia termasuk Indonesia, digemparkan oleh terjadinya 
wabah CoronaVirus Disease-2019 atau Covid-19 yang berasal dari Kota Wuhan, 
China. Menurut World Health Organization Indonesia, Covid-19 adalah 
penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus. Wabah Covid-19 ini 
berdampak pada sektor kesehatan, sosial, ekonomi, aktivitas beribadah hingga 
pendidikan. Menurut surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran CoronaVirus Disease-
2019 (Covid-19), penyebaran Covid-19 yang semakin meningkat maka 
kesehatan lahir dan batin peserta didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga 





Salah satu kebijakan dari surat edaran tersebut adalah belajar dari rumah 
melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Kebijakan ini diharapkan pemerintah 
bisa mengurangi mobilitas pelajar dan mahasiswa, sehingga dapat menekan 
penyebaran Covid-19. Dengan adanya kebijakan belajar dari rumah, guru 
mempunyai beberapa cara dalam menyampaikan materi dan memberi tugas 
yaitu dengan melalui aplikasi belajar online dan media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang digunakan guru 
untuk menyampaikan tujuan dari materi pelajaran pada saat proses pembelajaran 
berlangsung (Widyastuti, 2017:12). Media pembelajaran yang bisa digunakan 
peserta didik untuk belajar di rumah salah satunya yaitu video pembelajaran. 
Menurut Nuzuliana, dkk (2015:28), video pembelajaran adalah media-audio 
visual yang mengandung pesan-pesan pembelajaran dimana pesan tersebut berisi 
suatu topik pembelajaran yang dipergunakan untuk mencapai kompetensi 
pembelajaran yang telah ditentukan.  
Menurut penelitian sebelumnya mengenai video pembelajaran yaitu 
Iskandar (2013:239) yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Matematika melalui Problem Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran 
di Kelas V SDN Karangayu 02 Semarang” bahwa keterampilan mengajar 
matematika guru meningkat, aktivitas belajar matematika peserta didik kelas VC 
meningkat dan perolehan hasil belajar matematika peserta didik kelas VC telah 
meningkat secara signifikan. Maka dari itu harapan peneliti, peserta didik 





menurut Rufi’atna (2013:233) bahwa video pembelajaran dapat mendorong 
peserta didik aktif memperoleh informasi. 
Berdasarkan  uraian  di atas, maka dilakukan  penelitian dengan judul  
“Analisis Kebutuhan Video Pembelajaran Matematika pada Pandemi Covid-19 
(Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 
2019/2020 pada Materi Jaring-Jaring Bangun Ruang Sederhana)”. 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 
bahwa adanya pandemi Covid-19 menyebabkan seluruh aktivitas terhenti 
termasuk pendidikan. Menurut surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. 
Salah satu kebijakan dari surat edaran tersebut adalah belajar dari rumah melalui 
pembelajaran daring/jarak jauh.  
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini akan menganalisis kebutuhan video pembelajaran pada 
pandemi Covid-19 dengan pokok bahasan materi jaring-jaring bangun ruang 
sederhana dimana video pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil karya peneliti. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar/sederajat tahun pelajaran 2019/2020. Kebutuhan video 
pembelajaran dianalisis berdasarkan hasil angket peserta didik, setelah itu 
menentukan subjek penelitian dengan pertimbangan pengelompokkan kategori 
yang diadopsi dari Riduwan (2015) dari 23 orang subjek dipilih lima orang untuk 





D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah diuraikan, maka perumusan masalah pada penelitian ini 
adalah “Bagaimana tingkat kebutuhan video pembelajaran matematika peserta 
didik pada pandemi Covid-19 dengan pokok bahasan jaring-jaring bangun ruang 
sederhana?”. 
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 
ini adalah “Mendeskripsikan tingkat kebutuhan video pembelajaran matematika 
peserta didik pada pandemi Covid-19 dengan pokok bahasan jaring-jaring 
bangun ruang sederhana”. 
F. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. 
1. Manfaat Teori 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang kebutuhan 
video pembelajaran matematika pada pandemi Covid-19.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Memberi wawasan dan pengetahuan baru tentang penelitian analisis 
kebutuhan video pembelajaran pada pandemi Covid-19. 





Video pembelajaran dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
matematika dimasa pandemi Covid-19 dan dapat memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. 
c. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan kepada guru, 
khususnya guru matematika bahwa video pembelajaran dapat menjadi 
salah satu alternatif proses pembelajaran pada pandemi covid-19. 
d. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 








A. Kajian  Teori 
1. Analisis Kebutuhan 
Kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran berupa materi ajar 
berbentuk video, dapat dilakukan analisis kebutuhan. Menurut Hutchinson 
& Waters (1987), dalam merancang sebuah pembelajaran diperlukan 
analisis kebutuhan. Menurut Hutchinson & Waters (1987) kebutuhan dibagi 
menjadi dua yaitu target needs dan learning needs. Contoh dari target needs 
yaitu “Apakah peserta didik membutuhkan sesuatu dalam situasi target?”, 
sedangkan contoh dari learning needs adalah “Apakah peserta didik 
membutuhkan sesuatu yang diinginkan dalam belajar?”. 
Menurut Nation & Macalister (2010), cara lain untuk melihat 
kebutuhan yaitu kebutuhan obyektif dan subyektif. Informasi kebutuhan 
obyektif dapat menggunakan angket, wawancara pribadi, observasi, 
konsultasi informal dengan pengajar serta peserta didik dan tes sedangkan 
kebutuhan subyektif ditemukan melalui kebutuhan pribadi peserta didik 
menggunakan list skala, angket dan wawancara. 
Analisis kebutuhan dalam penelitian ini termasuk dalam kebutuhan 
subyektif, karena teknik pengambilan data dalam penelitian menggunakan 





2. Video Pembelajaran 
Menurut Munir (2012:348), video adalah teknologi penangkapan, 
perekaman, pengolahan, penyimpanan, pemindahan dan perekonstruksian 
urutan gambar diam dengan menyajikan adegan-adegan dalam gerak secara 
elektronik. Menurut Nuzuliana, dkk (2015:28), video pembelajaran adalah 
media-audio visual yang mengandung pesan-pesan pembelajaran dimana 
pesan tersebut berisi suatu topik pembelajaran yang dipergunakan untuk 
mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Fadhil 
(2015:26) dari berbagai hasil penelitian, bahwa orang lebih tertarik belajar 
menggunakan video pembelajaran dibandingkan dengan teks atau gambar 
diam. Menurut Rufi’atna (2013:54) bahwa video sebagai bahan 
pembelajaran audio visual gerak akan mampu menarik perhatian dan 
motivasi peserta didik sekolah dasar dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Menurut Iskandar (2013:59) media audio visual yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. Menurut 
Munadi (2013:56) media audio visual adalah media yang melibatkan indera 
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. 
Menurut Agnew & Kellerman (Munir, 2012:348), video sebagai 
media digital yang menunjukkan susunan gambar-gambar yang dibaca serta 
berurutan dengan waktu tertentu sehingga ilusi, gambaran serta fantasi pada 
gambar yang bergerak. Menurut Munir (2013,348), Gambar-gambar yang 





frame rate dengan satuan fps (frame per second) dan ukuran gambar disebut 
dengan resolusi gambar.  
Video pembelajaran matematika dibagi menjadi empat macam 
video (Batubara & Ariani, 2016:52), yaitu:  
a. Video presentasi linier. 
b. Video tutorial. 
c. Video rekaman. 
d. Video klip lagumatika yang disertai lirik. 
Pada penelitian ini video pembelajaran matematika yang digunakan 
yaitu video presentasi linier. Menurut Batubara & Ariani (2016:53), video 
presentasi linier adalah video yang menampilkan materi pelajaran dalam 
slide-slide powerpoint menurut durasi dan animasi yang telah ditentukan. 
Langkah-langkah membuat video adalah sebagai berikut: 
a. Sajikan materi pelajaran pada slide powerpoint sebagaimana membuat 













b. Tambahkan animasi yang sesuai pada objek dan transisi slide, sehingga 






















c. Simpan dokumen powerpoint dalam format video. Caranya adalah: 




Gambar 4. Menu bar 








Gambar 5. Export 












d. Klik “Record Timing & Narations” untuk merekam suara presenter dan 








Gambar 7. Record timing & narations 








Gambar 8. Start recording 
f. Saat powerpoint masuk dalam mode show, peneliti menjelaskan isi 
presentasi dengan sistematis dan tenang. 
g. Setelah selesai menjalankan semua slide, tekan tombol “ESC” untuk 
mengakhiri pengaturan tampilan powerpoint dalam hasil rekaman video. 





i. Ketik nama video dan klik “Save”. 
Menurut Munir (2013:355-356) keunggulan dan keterbatasan media 
video sebagai berikut. 
Keunggulan: 
a. Mampu menjelaskan keadaan nyata suatu proses, fenomena atau 
kejadian. 
b. Mampu memperkaya penjelasan ketika diintegrasikan dengan media 
lain seperti teks atau gambar. 
c. Pengguna dapat melakukan pengulangan pada bagian-bagian tertentu 
untuk melihat gambaran yang lebih fokus 
d. Sangat membantu dalam mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau 
psikomotor. 
e. Lebih cepat dan lebih efektif dalam menyampaikan pesan dibandingkan 
media teks. 
f. Mampu menunjukkan secara jelas simulasi atau prosedural suatu 
langkah-langkah atau cara. 
Keterbatasan: 
a. Sebagian orang kurang konsentrasi dan kurang aktif dalam berinteraksi 
dengan materi yang didapat dari video karena mereka menganggap 
belajar melalui video lebih mudah dari pada belajar melalui teks. 
b. Penjelasan melalui video juga tidak berhasil membuat peserta didik 





mengingat rincian setiap sesi yang ada di video. Maka dari itu, perlu 
pengulangan dan penekanan saat mengajar menggunakan media video. 
Berdasarkan uraian di atas, maka video pembelajaran adalah salah 
satu contoh dari media audio-visual yang terdapat urutan gambar diam, 
suara dan berisi materi yang akan disampaikan saat pembelajaran. 
B. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu ini dilakukan sebagai upaya membedakan antara 
penelitian ini dengan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, antara lain:  
1. Bayu Iskandar (2013) dengan judul Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Matematika melalui Problem Based Learning Berbantuan Video 
Pembelajaran di Kelas V SDN Karangayu 02 Semarang. Dengan hasil 
penelitian bahwa peserta didik bisa bertahan lebih lama hingga 1 – 2 jam 
untuk menyimak video dengan baik dibandingkan dengan mendengarkan 
yang hanya mampu bertahan dalam waktu 25 – 30 menit. 
2. Muhammad Platori Rufi’atna (2013) dengan judul Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Matematika Melalui Student Temas Achievement Divisions 
(STAD) Berbantuan Video Pembelajaran pada Siswa Kelas VB SD Negeri 
Tawang Mas 01 Semarang. Dengan hasil salah satu keuntungan media video 
pembelajaran adalah dapat menarik minat peserta didik, tayangan video 
pembelajaran yang memiliki keuntungan menampilakn unsur gerak dan 





disampaikan dan video pembelajaran dapat mendorong peserta didik aktif 
memperoleh informasi. 
3. Feryana Nestia Miftahul Janah, Bambang Suteng Sulasmono dan Eunice 
Widyanti Setyaningtyas (2019) dengan judul Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Media Video Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Dengan hasil 
model Problem Based Learning (Pbl) berbantuan media video dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 4 di SDN Batu 2 
Kecamatan Karang Tengah Kabupaten Demak semester 2 tahun pelajaran 
2018/2019. 
Dari kajian-kajian penelitian di atas, maka peneliti ingin meneliti lebih 
lanjut tentang Kebutuhan Video Pembelajaran Matematika pada Pandemi Covid-







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:15), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positifisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan 
dalam bentuk laporan penelitian (Suharsimi, 2013:3).  
Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah 
kebutuhan video pembelajaran matematika pada pandemi covid-19. Desain 













Keterangan :  
Kondisi awal :  
Tindakan  : 
Harapan  :   
 
Masyarakat di dunia termasuk Indonesia, digemparkan oleh terjadinya 
wabah Covid-19 yang berasal dari Kota Wuhan, China. Menurut World 
Health Organization Indonesia, Covid-19 adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh jenis coronavirus. Wabah Covid-19 ini berdampak pada 
sektor kesehatan, sosial, ekonomi, aktivitas beribadah hingga pendidikan. 
Menurut surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 
pendidikan dalam masa darurat penyebaran CoronaVirus Disease-2019 
(Covid-19), penyebaran Covid-19 yang semakin meningkat maka kesehatan 
lahir dan batin peserta didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah 
menjadi pertimbangan utama dalam pelaksaan pendidikan. Salah satu 
kebijakan dari surat edaran tersebut adalah belajar dari rumah melalui 
pembelajaran daring/jarak jauh. Adanya kebijakan belajar dari rumah, guru 
mempunyai beberapa cara dalam menyampaikan materi dan memberi tugas 
salah satunya yaitu melalui video pembelajaran. 
Menurut Nuzuliana, dkk (2015:28), video pembelajaran adalah 
media-audio visual yang mengandung pesan-pesan pembelajaran dimana 
pesan tersebut berisi suatu topik pembelajaran yang dipergunakan untuk 
mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan. Diharapkan 





B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung (Lestari & Yudhanegara, 2015:238). Penelitian 
dilakukan melalui empat tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, analisis data 






Gambar 10. Prosedur penelitian 
1. Tahap persiapan 
Berikut ini kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan: 
a) Mengajukan judul penelitian. 
b) Menyusun proposal penelitian. 
c) Seminar proposal penelitian. 
d) Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 
e) Membuat video pembelajaran dan instrumen penelitian. 
f) Bimbingan video pembelajaran dan instrumen penelitian. 
g) Merevisi video pembelajaran dan instrumen penelitian. 










2. Tahap pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan yaitu: 
a) Memberi media pembelajaran ke subyek penelitian. 
b) Melakukan pengumpulan data melalui angket. 
3. Tahap analisis data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis data yaitu: 
a) Mengolah data hasil penelitian.  
b) Mendeskripsikan hasil temuan di lapangan yang terkait dengan variabel 
penelitian. 
4. Tahap penarikan kesimpulan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penarikan kesimpulan yaitu: 
a) Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian 
b) Menyusun laporan penelitian 
C. Sumber Data 
Berdasarkan penelitian tersebut, sumber data yang digunakan yaitu 
sumber data primer. Data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung 
oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil angket dari 23 peserta 
didik dan hasil wawancara kebutuhan video pembelajaran matematika pada 
wabah Covid-19 dari lima peserta didik kelas V sekolah dasar/sederajat. 
Google formulir adalah media yang digunakan untuk pengisian angket 
serta link dari angket penelitian dapat dibagikan di social media seperti facebook 





cara membagikan cerita dan menghubungi beberapa rekan yang terdapat pada 
kontak whatsapp peneliti, apabila mempunyai sanak saudara yang sedang 
menempuh pendidikan sekolah dasar/sederajat kelas V dapat mengisi angket 
melalui link google formulir yang telah dikirim.  
Sedangkan wawancara, peneliti mewawancarai lima peserta didik yang 
mewakili sekolah dasar/sederajat di Kabupaten Tegal. Berikut adalah nama 
peserta didik dan sekolah: 
Tabel 1. Nama peserta didik dan sekolah 
No. Nama Peserta Didik Sekolah 
1 Aulia Rahmadhani SDN Babakan 1 
2 Chinta Nur Fauziah SD N Kertayasa 05 
3 Geta Fadhilah Firzanah SDN Babakan 1 
4 Keyla Az Zahra SD Muhammadiyah Pesarean 
5 Windi Alta Fanisa MI Ma’arif NU Kertayasa 
D. Wujud Data 
Wujud data pada penelitian ini yaitu daftar nama peserta didik kelas V tahun 
pelajaran 2019/2020 beserta nama sekolah dasar. Hasil pengumpulan data 
berupa deskripsi yang diperoleh dari angket dan wawancara.   
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan 
adalah mencari subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V sekolah 
dasar/sederajat, setelah mencari dan menemukan subjek penelitian dapat 
dilanjutkan ke tahap pengumpulan data. Subjek penelitian dapat mengisi 
angket/kuesioner melalui google formulir. Jika data sudah terkumpul, langkah 
selanjutnya yaitu peneliti memilih lima peserta didik untuk diwawancara. Data 
sudah diperoleh, selanjutnya yaitu menganalisis data yang sudah didapat. Tahap 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan wawancara.  
1. Angket atau kuesioner  
Menurut Ponoharjo (2017:77), angket adalah metode pengumpulan 
data yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden 
untuk dijawab secara terbatas. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung 
dan terstruktur, yaitu angket yang dikirim langsung kepada peserta didik 
dan pernyataan-pernyataan dalam angket disertai empat alternatif jawaban 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). Skor menggunakan skala Likert, sebagai berikut: 




Sangat setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak setuju (TS) 2 3 
Sangat tidak setuju (STS) 1 4 
Berikut adalah kisi-kisi instrumen angket yang digunakan dalam 
penelitian. 








Alat indera sehat 1, 4 2, 3 
Perhatian yang 
tertuju 
5, 6, 7 8, 9 
Rangsangan jelas 10, 11 12 






Sebelum angket diberikan ke responden, terlebih dahulu divalidasi 
oleh validator. Data validasi didapatkan dengan menganalisis angket 
validasi. Analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini: 
a. Menentukan jumlah skor masing-masing item pernyataan dari ketiga 
validator. 
b. Menentukan jumlah seluruh aspek dengan cara menjumlahkan skor dari 
masing-masing item pernyataan. 





d. Karena terdapat empat aspek penilaian, maka penentuan nilai 
persentase validasi menggunakan rata-rata dari persentase masing-
masing aspek penilaian. 
Hasil pengaplikasian rumus didapatkan nilai validasi angket dalam 
bentuk persentase, selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria kualifikasi 
penilaian sebagai berikut: 
Tabel 4. Kualifikasi tingkat kevalidan 
Persentase Tingkat Kevalidan 
75% < 𝑃 ≤ 100% Valid/Tidak revisi 
50% < 𝑃 ≤ 75% Cukup valid/Tidak revisi 
25% < 𝑃 ≤ 50% Kurang valid/Revisi sebagian 







2. Wawancara  
Menurut Ponoharjo (2017:77), wawancara adalah metode 
pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti 
dengan responden.  
Wawancara dilakukan sebagai acuan dalam melakukan kepastian 
subjek penelitian setelah menyelesaikan angket kebutuhan media 
pembelajaran. Peneliti memilih narasumber sejumlah lima peserta didik. 
Berikut adalah kisi-kisi instrumen wawancara yang digunakan 
dalam penelitian. 
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen wawancara 
No. Indikator Butir Wawancara 
1 Alat indera sehat 1, 2 
2 Perhatian yang tertuju 3, 4, 5, 6 
3 Rangsangan jelas 7, 8 
4 Kecukupan waktu 9, 10 
Sebelum melaksanakan wawancara, terlebih dahulu divalidasi oleh 
validator. Data validasi didapatkan dengan menganalisis angket validasi. 
Analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini: 
a. Menentukan jumlah skor masing-masing item pertanyaan dari kedua 
validator. 
b. Menentukan jumlah seluruh aspek dengan cara menjumlahkan skor dari 
masing-masing item pernyataan. 









d. Karena terdapat empat aspek penilaian, maka penentuan nilai 
persentase validasi menggunakan rata-rata dari persentase masing-
masing aspek penilaian. 
Hasil pengaplikasian rumus didapatkan nilai validasi angket dalam 
bentuk persentase, selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria kualifikasi 
penilaian sebagai berikut: 
Tabel 6. Kualifikasi tingkat kevalidan  
Persentase Tingkat Kevalidan 
75% < 𝑃 ≤ 100% Valid/Tidak revisi 
50% < 𝑃 ≤ 75% Cukup valid/Tidak revisi 
25% < 𝑃 ≤ 50% Kurang valid/Revisi sebagian 
0% < 𝑃 ≤ 25% Tidak valid/Revisi 
(Riduwan, 2015:15) 
G. Teknik Analisis Data 
Rumus yang digunakan yaitu dengan menjumlahkan skor masing-
masing item pernyataan angket pada setiap responden. Selanjutnya membuat 
kategori pengelompokan yang mengapdosi dari Riduwan. Cara membuat 
kategori pengelompokkan yaitu skor maksimal dibagi skor minimum. Hasil 
dari pembagian skor maksimum dibagi skor minimum adalah sebagai 
perkalian skor minimum dimana setiap interval akan bertambah satu. Berikut 
adalah kategori pengelompokan:  
Tabel 7. Kategori pengelompokan 
Interval Kategori 
𝐵 < 𝑇 ≤ 𝐴 Sangat butuh 
𝐶 < 𝑇 ≤ 𝐵 Butuh 
𝐷 < 𝑇 ≤ 𝐶 Tidak butuh 








T: ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
A: 𝐵 × 4 
B: 𝐶 × 3  
C: 𝐷 × 2 
D: 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 
 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data dan menarik kesimpulan. 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2015:338). Tahap reduksi data pada penelitian ini yaitu 
menganalisis angket kebutuhan penggunaan video pembelajaran pada 
wabah Covid-19 kemudian dikelompokkan ke dalam empat kategori 
yaitu sangat butuh, butuh, tidak butuh dan sangat tidak butuh. 
2. Penyajian data  
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan data yang sudah 
terorganisir dan terkategori yang memungkinkan untuk dilakukan 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, data yang disajikan berupa 
hasil angket/kuesioner kebutuhan penggunaan video pembelajaran dan 
hasil analisis data . 
3. Menarik kesimpulan 
Pada penelitian ini penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian 
data dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan tentang kebutuhan 






H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Prastowo (2012:244), penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
Dalam penelitian ini, penyajian hasil analisis kebutuhan dari angket  
dan wawancara disajikan dalam bentuk teks secara deskriptif dengan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam bab ini dikemukakan tentang hasil angket kebutuhan dan wawancara 
peserta didik. Data penelitian diperoleh melalui angket. Pengisian angket 
dilakukan di kelas V sekolah dasar pada hari Jumat, 8 Mei 2020 sampai dengan 
Jumat, 15 Mei 2020 melalui googleform. Angket yang digunakan diisi oleh 
responden sebanyak 23 peserta didik. Responden mengisi angket sebanyak 16 
butir pernyataan dengan empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S 
(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Analisis kebutuhan 
video pembelajaran dijabarkan dalam bentuk pernyataan yang terdiri dari empat 
indikator yaitu alat indera sehat, perhatian yang tertuju, rangsangan jelas dan 
kecukupan waktu.  
Selanjutnya, setelah responden mengisi angket kemudian dilakukan 
perhitungan skor dari masing-masing indikator. Dari hasil yang diperoleh, maka 
kebutuhan video pembelajaran dikategorikan menjadi empat kategori yaitu 
kategori sangat butuh, butuh, tidak butuh dan sangat tidak butuh. Mengacu pada 
kategori di atas, maka dapat diketahui distribusi frekuensi kebutuhan media 
pembelajaran. Selanjutnya akan dijabarkan mengenai distribusi frekuensi yang 





Tabel 8. Distribusi frekuensi kebutuhan video pembelajaran 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 48 < T ≤ 64 4 17,35% Sangat butuh 
2 32 < T ≤ 48 19 82,61% Butuh 
3 16 < T ≤ 32 0 0% Tidak butuh 
4 T ≤ 16 0 0% Sangat tidak butuh 
Jumlah 23 100%  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebanyak 4 peserta didik (17,35%) 
masuk kategori sangat butuh, 19 peserta didik (82,61%) mempunyai kategori 
butuh, 0 peserta didik (0%) mempunyai kebutuhan kategori rendah dan 0 peserta 
didik (0%) masuk dalam kategori sangat rendah. Apabila digambarkan dalam 









Gambar 11. Diagram batang kebutuhan video pembelajaran matematika pada 
pandemi covid-19 
Dalam penelitian ini indikator pertama yaitu alat indera dijabarkan ke 
dalam empat butir pernyataan, yang telah dinyatakan valid untuk digunakan 




















Tabel 9. Distribusi frekuensi indikator alat indera 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 12 < T ≤ 16 3 13,04% Sangat butuh 
2 8 < T ≤ 12 19 82,61% Butuh 
3 4 < T ≤ 8 1 4,35% Tidak butuh 
4 T ≤ 4 0 0% Sangat tidak butuh 
Jumlah 23 100%  
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebanyak 3 peserta didik (13,04%) 
masuk kategori sangat butuh, 19 peserta didik (82,61%) masuk kategori butuh, 
1 peserta didik (4,35%) masuk kategori tidak butuh dan 0 peserta didik (0%) 
masuk dalam kategori sangat tidak butuh. Apabila digambarkan dalam bentuk 






Gambar 12. Diagram batang indikator alat indera 
Selanjutnya akan dijabarkan mengenai indikator kedua yaitu perhatian yang 
dituju. Dalam penelitian ini, indikator mengenai perhatian yang dituju 
dijabarkan ke dalam lima pernyataan yang telah dinyatakan valid untuk 
digunakan untuk lebih jelasnya berikut hasil yang didapat dari indikator 





















Tabel 10. Distribusi frekuensi indikator perhatian yang tertuju 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 15 < T ≤ 20 3 13,04% Sangat butuh 
2 10 < T ≤ 15 15 65,22% Butuh 
3 5 < T ≤ 10 5 21,74% Tidak butuh 
4 T ≤ 5 0 0,00% Sangat tidak butuh 
Jumlah 23 100%  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebanyak 3 peserta didik (13,04%) 
masuk kategori sangat butuh, 15 peserta didik (65,22%) masuk kategori butuh, 
5 peserta didik (21,74%) masuk kategori tidak butuh dan 0 peserta didik (0%) 
masuk dalam kategori sangat tidak butuh. Apabila digambarkan dalam bentuk 







Gambar 13. Diagram batang indikator perhatian yang tertuju 
 Selanjutnya akan dijabarkan mengenai indikator ketiga yaitu rangsangan 
jelas. Dalam penelitian ini, indikator mengenai rangsangan jelas dijabarkan ke 
dalam tiga pernyataan yang telah dinyatakan valid untuk digunakan untuk lebih 



















Tabel 11. Distribusi frekuensi indikator rangsangan jelas 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 9 < T ≤ 12 1 4,35% Sangat butuh 
2 6 < T ≤ 9 22 95,65% Butuh 
3 3 < T ≤ 6 0 0,00% Tidak butuh 
4 T ≤ 3 0 0,00% Sangat tidak butuh 
Jumlah 23 100%  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebanyak 1 peserta didik (4,35%) 
masuk kategori sangat butuh, 22 peserta didik (95,65%) masuk kategori butuh, 
0 peserta didik (0%) masuk kategori tidak butuh dan 0 peserta didik (0%) masuk 
dalam kategori sangat tidak butuh. Apabila digambarkan dalam bentuk diagram 






Gambar 14. Diagram batang indikator rangsangan jelas 
 Selanjutnya akan dijabarkan mengenai indikator keempat yaitu 
kecukupan waktu. Dalam penelitian ini, indikator mengenai kecukupan waktu 
dijabarkan ke dalam empat pernyataan yang telah dinyatakan valid untuk digunakan 

















Tabel 12. Distribusi frekuensi indikator kecukupan waktu 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 12 < T ≤ 16 4 17,39% Sangat butuh 
2 8 < T ≤ 12 17 73,91% Butuh 
3 4 < T ≤ 8 2 8,70% Tidak butuh 
4 T ≤ 4 0 0,00% Sangat tidak butuh 
Jumlah 23 100%  
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebanyak 4 peserta didik (17,39%) 
masuk kategori sangat butuh, 17 peserta didik (73,91%) masuk kategori butuh, 
2 peserta didik (8,70%) masuk kategori tidak butuh dan 0 peserta didik (0%) 
masuk dalam kategori sangat tidak butuh. Apabila digambarkan dalam bentuk 







Gambar 15. Diagram batang indikator kecukupan waktu 
Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan video pembelajaran, diambil 
lima subjek yang memiliki kategori sangat butuh dan butuh berdasarkan jumlah 
skor angket. Tahap selanjutnya, kelima subjek diwawancarai oleh peneliti. 
Wawancara dilaksanakan pada hari Minggu, 12 Juli 2020 dan Selasa, 14 Juli 




















Tabel 13. Daftar nama subjek penelitian 
No. Nama Subjek Sekolah Kode 
Subjek 
1 Aulia Rahmadhani SDN Babakan 1 S1 
2 Chinta Nur Fauziah SD N Kertayasa 05 S2 
3 Geta Fadhilah Firzanah SDN Babakan 1 S3 
4 Keyla Az Zahra SD Muhammadiyah Pesarean S4 
5 Windi Alta Fanisa MI Ma’arif NU Kertayasa S5 
Kelima peserta didik sebagai subjek penelitian yang diambil dalam 
penelitian ini telah melakukan pengisian angket melalui googleformulir, 
selanjutnya dianalisis bagaimana kebutuhan video pembelajaran matematika 
pada pandemi Covid-19. Pengumpulan data juga dilakukan wawancara secara 
mendalam. Berikut adalah hasil angket dan wawancara dari kelima subjek: 
a. Subjek Pertama (S1) 
Berdasarkan lampiran 6 halaman 82 nomor 5 mengenai hasil angket 
kebutuhan video pembelajaran diketahui bahwa S1 dapat melihat tampilan 
video pembelajaran dengan baik. S1 bisa melihat tampilan video 
pembelajaran dengan durasi lama karena penglihatannya tidak mudah lelah. 
S1 tidak merasa kelelahan karena berkonsentrasi saat mendengarkan suara 
dari video pembelajaran terlalu lama. S1 dapat mendengarkan suara dalam 
video pembelajaran dengan baik. S1 bisa fokus saat materi diberikan 
melalui video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara 
antara peneliti dengan S1 sebagai berikut: 
“Bisa fokus, karena videonya menarik.” (S1; 12 Juli 2020) 
S1 memperhatikan pelajaran matematika dengan seksama karena 





matematika secara online saat menggunakan video pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai 
berikut: 
“Tertarik, karena videonya bagus.” (S1; 12 Juli 2020) 
S1 merasa antusias mengikuti pelajaran matematika meskipun 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai berikut: 
“Bersemangat, jika lihat videonya bareng teman-teman.” (S1; 12 
Juli 2020) 
 
S1 merasa kebingungan dengan materi di dalamnya jika hanya 
dengan melihat tampilan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai berikut: 
“Kebingungan, karena isi materi di video terkadang tidak 
dimengerti.” (S1; 12 Juli 2020) 
 
Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran matematika tidak 
mendorong S1 untuk belajar sendiri. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai berikut: 
“Tidak, lebih paham jika belajarnya dijelaskan oleh guru. 
Sedangkan kalau belajar di rumah kakak yang mengajari.” (S1; 12 
Juli 2020) 
 
S1 merasa tidak lebih aktif bertanya tentang materi setelah melihat 
video pembelajaran. S1 merasa video pembelajaran matematika sudah 
menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat. Hal ini didukung 
oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai berikut: 







S1 tidak merasa bahwa dengan melihat video pembelajaran 
matematika hanya akan membuang waktu karena perlu memutar video lebih 
dari satu jika belum memahami materi. S1 merasa bahwa guru 
menggunakan video pembelajaran hanya pada waktu tertentu. Hal ini 
didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai 
berikut: 
“Guru sering menggunakan video, video dikirim lewat grup 
Whatsapp. Jika guru menyampaikan materi/tugas itu melalui grup 
Whatsapp dan Facebook.” (S1; 12 Juli 2020) 
 
S1 tidak merasa video pembelajaran membuat alokasi waktu 
menjadi cukup karena memudahkan S1 untuk memahami pelajaran 
matematika. S1 merasa rugi mengikuti pelajaran matematika yang 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S1 sebagai berikut: 
“Rugi, karena boros kuota.” (S1; 12 Juli 2020) 
Berdasarkan perbandingan hasil angket kebutuhan dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa S1 dapat melihat tampilan video pembelajaran 
dengan baik tanpa merasa lelah serta dapat berkonsentrasi baik ketika 
mendengarkan suara dari video pembelajaran. Saat materi matematika 
diberikan melalui video pembelajaran, S1 dapat fokus dan memperhatikan 
dengan seksama lalu S1 mulai tertarik dan antusias dengan pembelajaran 
matematika ketika menggunakan video pembelajaran tetapi S1 terkadang 






S1 belum dapat belajar matematika sendiri saat menggunakan video 
pembelajaran serta belum aktif bertanya tentang materi setelah melihat 
video pembelajaran tetapi menurut S1, video pembelajaran sudah 
menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat. Melihat video 
pembelajaran matematika tidak membuat S1 membuang waktu walaupun 
video pembelajaran diputar lebih dari satu kali jika belum memahami 
materi. Saat pandemi Covid-19, guru pernah menggunakan video 
pembelajaran. Video pembelajaran tidak membuat alokasi menjadi cukup 
karena tidak memudahkan S1 dalam memahami materi dan S1 merasa rugi 
saat pelajaran matematika menggunakan video pembelajaran. 
b. Subjek Kedua (S2) 
Berdasarkan lampiran 6 halaman 82 nomor 7 mengenai hasil angket 
kebutuhan video pembelajaran diketahui bahwa S2 dapat melihat tampilan 
video pembelajaran dengan baik. S2 belum bisa melihat tampilan video 
pembelajaran dengan durasi lama karena penglihatannya tidak mudah lelah. 
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai 
berikut: 
“Ada kendala, matanya lelah.” (S2; 12 Juli 2020) 
S2 tidak merasa kelelahan karena berkonsentrasi saat mendengarkan 
suara dari video pembelajaran terlalu lama. S2 dapat mendengarkan suara 
dalam video pembelajaran dengan baik. S2 tidak bisa fokus saat materi 
diberikan melalui video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 





“Tidak fokus, karena saat belajar diganggu kakak.” (S2; 12 Juli 
2020) 
 
S2 memperhatikan pelajaran matematika dengan seksama karena 
menggunakan video pembelajaran. S2 tidak tertarik dengan pelajaran 
matematika secara online saat menggunakan video pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai 
berikut: 
“Tidak tertarik, karena tidak paham.” (S2; 12 Juli 2020) 
S2 tidak antusias mengikuti pelajaran matematika meskipun 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai berikut: 
“Kurang bersemangat, karena videonya kurang menarik dan tidak 
paham dengan materinya.” (S2; 12 Juli 2020) 
 
S2 merasa kebingungan dengan materi di dalamnya jika hanya 
dengan melihat tampilan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai berikut: 
“Kebingungan, karena bu guru tidak pernah menggunakan video.” 
(S2; 12 Juli 2020) 
 
Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran matematika tidak 
mendorong S2 untuk belajar sendiri. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai berikut: 
“Tidak, karena tidak suka belajar menggunakan video. Saya lebih 
suka menggunakan buku LKS dan buku paket.” (S2; 12 Juli 2020) 
 
S2 aktif bertanya tentang materi setelah melihat video pembelajaran. 





dan bahasa yang mudah diingat. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara 
antara peneliti dengan S2 sebagai berikut: 
“Belum, bahasanya sulit dipahami.” (S2; 12 Juli 2020) 
 
S2 tidak merasa bahwa dengan melihat video pembelajaran 
matematika hanya akan membuang waktu karena perlu memutar video lebih 
dari satu jika belum memahami materi. S2 sangat tidak merasa bahwa guru 
menggunakan video pembelajaran hanya pada waktu tertentu. Hal ini 
didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai 
berikut: 
“Belum pernah menggunakan video. Guru menyampaikan 
materi/tugas lewat grup Whatsapp.” (S2; 12 Juli 2020) 
 
S2 tidak merasa video pembelajaran membuat alokasi waktu 
menjadi cukup karena memudahkan S2 untuk memahami pelajaran 
matematika. S2 merasa rugi mengikuti pelajaran matematika yang 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S2 sebagai berikut: 
“Rugi, karena uangnya habis untuk beli kuota.” (S2; 12 Juli 2020) 
Berdasarkan perbandingan hasil angket kebutuhan dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa S2 belum dapat melihat tampilan video 
pembelajaran dengan baik karena penglihatannya merasa lelah tetapi dapat 
berkonsentrasi baik ketika mendengarkan suara dari video pembelajaran. 
Saat materi matematika diberikan melalui video pembelajaran, S2 dapat 
fokus dan memperhatikan dengan seksama lalu S2 mulai tertarik dengan 





S2 kurang antusias mengikuti pelajaran matematika walaupun 
menggunakan video pembelajaran.  
S2 tidak kebingungan dengan materi matematika yang disajikan 
melalui video pembelajaran. S2 dapat belajar matematika sendiri saat 
menggunakan video pembelajaran serta aktif bertanya tentang materi 
setelah melihat video pembelajaran dan menurut S2, video pembelajaran 
sudah menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat. Melihat video 
pembelajaran matematika tidak membuat S2 membuang waktu walaupun 
video pembelajaran diputar lebih dari satu kali jika belum memahami 
materi. Saat pandemi Covid-19, guru belum pernah menggunakan video 
pembelajaran.  
Video pembelajaran tidak membuat alokasi menjadi cukup karena 
tidak memudahkan S2 dalam memahami materi dan S2 merasa rugi saat 
pelajaran matematika menggunakan video pembelajaran. 
c. Subjek Ketiga (S3) 
Berdasarkan lampiran 6 halaman 82 nomor 9 mengenai hasil angket 
kebutuhan video pembelajaran diketahui bahwa S3 dapat melihat tampilan 
video pembelajaran dengan baik. S3 bisa melihat tampilan video 
pembelajaran dengan durasi lama karena penglihatannya tidak mudah lelah. 
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai 
berikut: 





S3 tidak merasa kelelahan karena berkonsentrasi saat mendengarkan 
suara dari video pembelajaran terlalu lama. S3 dapat mendengarkan suara 
dalam video pembelajaran dengan baik. S3 bisa fokus saat materi diberikan 
melalui video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara 
antara peneliti dengan S3 sebagai berikut: 
“Bisa fokus, karena materi dapat dipahami.” (S3; 12 Juli 2020) 
 
S3 memperhatikan pelajaran matematika dengan seksama karena 
menggunakan video pembelajaran. S3 tertarik dengan pelajaran matematika 
secara online saat menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
kutipan wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai berikut: 
“Tertarik, karena video dapat dilihat bersama-sama.” (S3; 12 Juli 
2020) 
 
S3 antusias mengikuti pelajaran matematika meskipun 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai berikut: 
“Bersemangat, kalau nonton videonya bareng teman-teman di 
rumah. Kalau nonton sendirianm tidak bersemangat karena kalau 
tidak paham, tidak ada yang menjelaskan.” (S3; 12 Juli 2020) 
 
S3 merasa kebingungan dengan materi di dalamnya jika hanya 
dengan melihat tampilan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai berikut: 
“Bingung, karena biasa diajarkan secara langsung. Tidak bingung 
jika materi yang ada di video gampang, kalau susah bingung.” (S3; 






Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran matematika tidak 
mendorong S3 untuk belajar sendiri. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai berikut: 
“Tidak, karena lebih suka diajarin langsung. Tetapi jika nonton 
videonya bareng teman, menjadi paham.” (S3; 12 Juli 2020) 
 
S3 tidak aktif bertanya tentang materi setelah melihat video 
pembelajaran. S3 merasa video pembelajaran matematika sudah 
menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat. Hal ini didukung 
oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai berikut: 
“Sudah, gambarnya menarik dan bahasanya mudah dipahami.” (S2; 
12 Juli 2020) 
 
S3 tidak merasa bahwa dengan melihat video pembelajaran 
matematika hanya akan membuang waktu karena perlu memutar video lebih 
dari satu jika belum memahami materi. S3 tidak merasa bahwa guru 
menggunakan video pembelajaran hanya pada waktu tertentu. Hal ini 
didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S3 sebagai 
berikut: 
“Sering menggunakan video, video dikirim lewat Facebook. Guru 
lebih suka menyampaikan materi/tugas lewat grup Whatsapp, 
Facebook, TVRI. ” (S2; 12 Juli 2020) 
 
S3 merasa video pembelajaran membuat alokasi waktu menjadi 
cukup karena memudahkan S3 untuk memahami pelajaran matematika. S3 
merasa rugi mengikuti pelajaran matematika yang menggunakan video 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti 





“Rugi, karena tidak diajar langsung.” (S3; 12 Juli 2020) 
Berdasarkan perbandingan hasil angket kebutuhan dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa S3 belum dapat melihat tampilan video 
pembelajaran dengan baik karena penglihatannya merasa lelah tetapi dapat 
berkonsentrasi baik ketika mendengarkan suara dari video pembelajaran. 
Saat materi matematika diberikan melalui video pembelajaran, S3 dapat 
fokus dan memperhatikan dengan seksama lalu S3 mulai tertarik dan 
antusias dengan pembelajaran matematika ketika menggunakan video 
pembelajaran serta S3 tidak kebingungan dengan materi matematika yang 
disajikan melalui video pembelajaran.  
S3 dapat belajar matematika sendiri saat menggunakan video 
pembelajaran serta aktif bertanya tentang materi setelah melihat video 
pembelajaran dan menurut S3, video pembelajaran sudah menggunakan 
gambar dan bahasa yang mudah diingat. Melihat video pembelajaran 
matematika tidak membuat S3 membuang waktu walaupun video 
pembelajaran diputar lebih dari satu kali jika belum memahami materi. Saat 
pandemi Covid-19, guru pernah menggunakan video pembelajaran. Video 
pembelajaran membuat alokasi menjadi cukup karena memudahkan S3 
dalam memahami materi tetapi S3 merasa rugi saat pelajaran matematika 
menggunakan video pembelajaran. 
d. Subjek Keempat (S4) 
Berdasarkan lampiran 6 halaman 82 nomor 11 mengenai hasil 





tampilan video pembelajaran dengan baik. S4 belum bisa melihat tampilan 
video pembelajaran dengan durasi lama karena penglihatannya mudah lelah. 
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai 
berikut: 
“Mata menjadi pegal.” (S4; 14 Juli 2020) 
S4 tidak merasa kelelahan karena berkonsentrasi saat mendengarkan 
suara dari video pembelajaran terlalu lama. S4 dapat mendengarkan suara 
dalam video pembelajaran dengan baik. S4 belum bisa fokus saat materi 
diberikan melalui video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai berikut: 
“Tidak fokus, karena diganggu adik.” (S4; 14 Juli 2020) 
 
S4 tidak memperhatikan pelajaran matematika dengan seksama 
karena menggunakan video pembelajaran. S4 sangat tidak tertarik dengan 
pelajaran matematika secara online saat menggunakan video pembelajaran. 
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai 
berikut: 
“Tidak tertarik, karena tidak paham.” (S4; 14 Juli 2020) 
 
S4 belum antusias mengikuti pelajaran matematika meskipun 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai berikut: 






S4 merasa sangat kebingungan dengan materi di dalamnya jika 
hanya dengan melihat tampilan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
kutipan wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai berikut: 
“Iya bingung, karena saya lebih suka pembelajaran langsung.” (S4; 
14 Juli 2020) 
 
Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran matematika tidak 
mendorong S4 untuk belajar sendiri. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai berikut: 
“Tidak, karena mending belajar sama teman-teman.” (S4; 14 Juli 
2020) 
 
S4 tidak aktif bertanya tentang materi setelah melihat video 
pembelajaran. S4 merasa video pembelajaran matematika sudah 
menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat. Hal ini didukung 
oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai berikut: 
“Sudah, gambar dan bahasanya jelas.” (S4; 14 Juli 2020) 
 
S4 tidak merasa bahwa dengan melihat video pembelajaran 
matematika hanya akan membuang waktu karena perlu memutar video lebih 
dari satu jika belum memahami materi. S4 sangat tidak merasa bahwa guru 
menggunakan video pembelajaran hanya pada waktu tertentu. Hal ini 
didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S4 sebagai 
berikut: 
“Tidak, guru menyampaikan materi melalui chat grup Whatsapp. ” 
(S4; 14 Juli 2020) 
 
S4 merasa video pembelajaran membuat alokasi waktu menjadi 





merasa rugi mengikuti pelajaran matematika yang menggunakan video 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti 
dengan S4 sebagai berikut: 
“Iya rugi, karena kehabisan kuota.” (S4; 14 Juli 2020) 
Berdasarkan perbandingan hasil angket kebutuhan dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa S4 belum dapat melihat tampilan video 
pembelajaran dengan baik karena penglihatannya merasa lelah tetapi dapat 
berkonsentrasi baik ketika mendengarkan suara dari video pembelajaran. 
Saat materi matematika diberikan melalui video pembelajaran, S4 tidak 
dapat fokus dan tidak memperhatikan dengan seksama saat materi disajikan 
melalui video pembelajaran serta S4 sangat tidak tertarik dan tidak antusias 
dengan pembelajaran matematika ketika menggunakan video pembelajaran 
dan S4 sangat kebingungan dengan materi matematika yang disajikan 
melalui video pembelajaran.  
S4 tidak dapat belajar matematika sendiri saat menggunakan video 
pembelajaran serta tidak aktif bertanya tentang materi setelah melihat video 
pembelajaran tetapi menurut S4, video pembelajaran sudah menggunakan 
gambar dan bahasa yang mudah diingat. Melihat video pembelajaran 
matematika membuat S4 membuang waktu walaupun video pembelajaran 
diputar lebih dari satu kali jika belum memahami materi. Saat pandemi 
Covid-19, guru tidak pernah menggunakan video pembelajaran. Video 





memudahkan S4 dalam memahami materi dan S4 merasa rugi saat pelajaran 
matematika menggunakan video pembelajaran. 
e. Subjek Kelima (S5) 
Berdasarkan lampiran 6 halaman 83 nomor 23 mengenai hasil 
angket kebutuhan media pembelajaran diketahui bahwa S5 dapat melihat 
tampilan video pembelajaran dengan baik. S5 belum bisa melihat tampilan 
video pembelajaran dengan durasi lama karena penglihatannya mudah lelah. 
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai 
berikut: 
“Ada kendala, mata cepat mengantuk/cepat lelah.” (S5; 12 Juli 
2020) 
 
S5 sangat tidak merasa kelelahan karena berkonsentrasi saat 
mendengarkan suara dari video pembelajaran terlalu lama. S5 dapat 
mendengarkan suara dalam video pembelajaran dengan baik. S5 bisa fokus 
saat materi diberikan melalui video pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
kutipan wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai berikut: 
“Fokus, jika tidak diganggu adik.” (S5; 14 Juli 2020) 
 
S5 sangat memperhatikan pelajaran matematika dengan seksama 
karena menggunakan video pembelajaran. S5 sangat tertarik dengan 
pelajaran matematika secara online saat menggunakan video pembelajaran. 
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai 
berikut: 






S5 merasa antusias mengikuti pelajaran matematika meskipun 
menggunakan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai berikut: 
“Bersemangat, karena tinggal buka HP dan youtube.” (S5; 12 Juli 
2020) 
 
S5 tidak merasa kebingungan dengan materi di dalamnya jika hanya 
dengan melihat tampilan video pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai berikut: 
“Lumayan paham, karena videonya bisa diputar ulang.” (S5; 12 Juli 
2020) 
 
Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran matematika sangat 
mendorong S5 untuk belajar sendiri. Hal ini didukung oleh kutipan 
wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai berikut: 
“Iya, memotivasi saya untuk belajar sendiri supaya lebih memahami 
pelajaran matematika.” (S5; 12 Juli 2020) 
 
S5 aktif bertanya tentang materi setelah melihat video pembelajaran. 
S5 merasa video pembelajaran matematika sudah menggunakan gambar dan 
bahasa yang mudah diingat. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara 
antara peneliti dengan S5 sebagai berikut: 
“Sudah, gambarnya menarik dan bahasanya mudah dipahami.” (S5; 
12 Juli 2020) 
 
S5 tidak merasa bahwa dengan melihat video pembelajaran 
matematika hanya akan membuang waktu karena perlu memutar video lebih 
dari satu jika belum memahami materi. S5 tidak merasa bahwa guru 





didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S5 sebagai 
berikut: 
“Tidak sering, seringnya menggunakan Whatsapp dan TVRI. ” (S5; 
12 Juli 2020) 
 
S5 merasa video pembelajaran membuat alokasi waktu menjadi 
cukup karena memudahkan S5 untuk memahami pelajaran matematika. S5 
merasa rugi mengikuti pelajaran matematika yang menggunakan video 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti 
dengan S5 sebagai berikut: 
“Rugi, karena kuotanya cepat habis.” (S5; 12 Juli 2020) 
Berdasarkan perbandingan hasil angket kebutuhan dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa S5 belum dapat melihat tampilan video 
pembelajaran dengan baik karena penglihatannya merasa lelah tetapi dapat 
berkonsentrasi baik ketika mendengarkan suara dari video pembelajaran. 
Saat materi matematika diberikan melalui video pembelajaran, S5 dapat 
fokus dan memperhatikan dengan seksama saat materi disajikan melalui 
video pembelajaran serta S5 sangat tertarik dan antusias dengan 
pembelajaran matematika ketika menggunakan video pembelajaran dan S5 
tidak kebingungan dengan materi matematika yang disajikan melalui video 
pembelajaran.  
S5 dapat belajar matematika sendiri saat menggunakan video 
pembelajaran serta aktif bertanya tentang materi setelah melihat video 
pembelajaran dan menurut S5, video pembelajaran sudah menggunakan 





matematika tidak membuat S5 membuang waktu walaupun video 
pembelajaran diputar lebih dari satu kali jika belum memahami materi. Saat 
pandemi Covid-19, guru tidak sering menggunakan video pembelajaran. 
Video pembelajaran membuat alokasi menjadi cukup karena memudahkan 
S5 dalam memahami materi tetapi S5 merasa rugi saat pelajaran matematika 
menggunakan video pembelajaran. 
Berdasarkan hasil angket kebutuhan dan wawancara dari kelima sampel 
dapat disimpulkan bahwa pada indikator pertama yaitu alat indera, peserta didik 
dapat melihat tampilan dan mendengar suara dari video pembelajaran dengan 
baik. Akan tetapi ada peserta didik yang penglihatannya merasa lelah jika 
melihat tampilan video pembelajaran terlalu lama. Indikator kedua yaitu 
perhatian yang tertuju, peserta didik dapat fokus saat materi diberikan melalui 
video pembelajaran tetapi ada peserta didik yang belum fokus saat materi 
diberikan melalui video pembelajaran.  
Peserta didik mulai tertarik dengan pembelajaran matematika secara online 
saat menggunakan video pembelajaran, akan tetapi ada peserta didik yang belum 
tertarik dengan pembelajaran matematika secara online saat menggunakan video 
pembelajaran. Peserta didik merasa kebingungan/tidak paham saat pelajaran 
matematika di masa pandemi menggunakan video pembelajaran. Peserta didik 
mulai antusias saat mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan video 
pembelajaran tetapi ada peserta didik yang belum antusias mengikuti pelajaran 





Indikator ketiga yaitu rangsangan jelas, peserta didik belum termotivasi 
untuk belajar sendiri saat menggunakan video pembelajaran. Video 
pembelajaran sudah menggunakan gambar dan bahasa yang mudah dipahami 
tetapi ada peserta didik yang belum bisa memahami bahasa yang ada di video 
pembelajaran. Indikator keempat yaitu kecukupan waktu, selama masa pandemi 
Covid-19 guru sudah pernah menggunakan video pembelajaran akan tetapi ada 
guru yang tidak menggunakan video pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data yang dihasilkan, maka kebutuhan peserta didik 
terhadap video pembelajaran matematika masuk dalam kategori butuh. Kategori 
butuh yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian dan tabel 
kategori yang telah dijabarkan. Secara rinci yaitu sebanyak 4 peserta didik 
(17,39%) masuk kategori sangat butuh, 19 peserta didik (82,61%) masuk 
kategori butuh, 0 peserta didik (0%) masuk kategori tidak butuh dan 0 peserta 
didik (0%) masuk dalam kategori sangat tidak butuh. Dengan demikian apabila 
dilihat dari frekuensi setiap indikator, terlihat bahwa kebutuhan peserta didik 
terhadap media pembelajaran adalah butuh. 
Pada penelitian ini, indikator pertama yaitu alat indera memperoleh hasil 
82,61% masuk dalam kategori butuh, sehingga dapat dilihat bahwa peserta didik 
sudah dapat melihat tampilan dan mendengarkan suara dari video pembelajaran 
dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Iskandar (2013:236), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa peserta didik bisa bertahan lebih lama hingga 





mendengarkan yang hanya mampu bertahan dalam waktu 25 – 30 menit. Selain 
itu menurut Munadi (2013:56) media audio visual adalah media yang melibatkan 
indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. 
Indikator yang kedua yaitu perhatian yang tertuju memperoleh hasil 
65,22% masuk dalam kategori butuh, sehingga dapat dilihat bahwa peserta didik 
sudah dapat fokus saat materi diberikan melalui media pembelajaran. Hal ini 
disebabkan media pembelajaran yang menarik dan materi yang ada di media 
pembelajaran dapat dipahami. Peserta didik sudah mulai tertarik dengan 
pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran khususnya video 
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh Fadhil (2015:26) bahwa orang lebih 
tertarik belajar menggunakan video pembelajaran dibandingkan dengan teks 
atau gambar diam. Sejalan dengan penelitian Rufi’atna (2013:226) bahwa salah 
satu keuntungan media video pembelajaran adalah dapat menarik minat peserta 
didik. 
Indikator ketiga yaitu rangsangan jelas memperoleh hasil 52,17% masuk 
dalam kategori butuh. Dapat dilihat bahwa peserta didik sudah aktif bertanya 
tentang materi setelah melihat video pembelajaran. Video pembelajaran sudah 
menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat. Menurut Iskandar 
(2013:59) media audio visual yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si belajar 





Selanjutnya indikator kecukupan waktu memperoleh hasil 73,91% 
masuk dalam kategori butuh. Sehingga dapat dilihat bahwa selama belajar di 
rumah, guru sudah menggunakan media pembelajaran. Dengan penggunaan 
video pembelajaran membuat alokasi waktu menjadi cukup, hal tersebut 
diperkuat oleh Rufi’atna (2013:226) bahwa tayangan video pembelajaran yang 
memiliki keuntungan menampilakn unsur gerak dan audio secara bersamaan 
sehingga lebih cepat memperjelas materi yang disampaikan dalam artian tidak 
membuang waktu terlalu banyak. 
Secara keseluruhan diperoleh hasil penelitian bahwa kebutuhan peserta 
didik terhadap media pembelajaran dalam pembelajaran matematika pada 
pandemi Covid-19 adalah butuh dengan hasil 82,61%. Hasil ini dapat dikatakan 
baik dan perlu adanya peningkatan. Sehingga tingkat kesadaran peserta didik 
terhadap pentingnya kebutuhan video pembelajaran dalam pembelajaran 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Telah dilakukannya analisis kebutuhan video pembelajaran matematika pada 
pandemi Covid-19 melalui penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan data 
melalui angket dan wawancara. Berdasarkan hasil angket yaitu sebanyak 4 peserta 
didik (17,39%) masuk kategori sangat butuh, 19 peserta didik (82,61%) masuk 
kategori butuh, 0 peserta didik (0%) masuk kategori tidak butuh dan 0 peserta 
didik (0%) masuk dalam kategori sangat tidak butuh.  
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara sebanyak lima peserta didik 
dapat melihat tampilan dan mendengar suara dari video pembelajaran tetapi ada 
tiga peserta didik yang mempunyai kendala mata lelah saat melihat tampilan 
video pembelajaran terlalu lama. Sebanyak tiga peserta didik sudah dapat fokus 
saat materi diberikan melalui video pembelajaran karena videonya menarik dan 
materi dapat dipahami tetapi ada dua peserta didik yang belum dapat fokus 
karena diganggu oleh kakak/adik si peserta didik. Sebanyak tiga peserta didik 
mulai tertarik dengan pembelajaran matematika secara online saat menggunakan 
video pembelajaran karena videonya bagus, video dapat dilihat bersama-sama 
dan video gampang diakses tetapi ada dua peserta didik yang belum tertarik 
karena tidak paham dengan materi yang ada di dalam video pembelajaran. 
Sebanyak lima peserta didik merasa kebingungan saat pelajaran matematika di 
masa pandemi menggunakan video pembelajaran, hal tersebut disebabkan 





menggunakan video pembelajaran dan terbiasa diajarkan secara langsung. 
Sebanyak tiga peserta didik bersemangat mengikuti pelajaran matematika 
dengan menggunakan video pembelajaran karena melihat video pembelajaran 
bersama dengan teman-teman dan video pembelajaran mudah diakses tetapi ada 
dua peserta didik yang belum bersemangat karena videonya kurang menarik, 
tidak paham dengan materi dan membosankan. Sebanyak satu peserta didik 
dapat memotivasi untuk belajar sendiri saat menggunakan video pembelajaran 
karena supaya lebih memahami pelajaran matematika tetapi empat peserta didik 
belum termotivasi untuk belajar sendiri karena peserta didik lebih paham jika 
dijelaskan oleh guru, tidak suka belajar menggunakan video pembelajaran dan 
belajar bersama teman-teman. Sebanyak empat peserta didik merasa bahwa 
video pembelajaran sudah menggunakan gambar dan bahasa yang mudah diingat 
tetapi satu peserta didik belum merasa karena bahasanya sulit dipahami. Dua 
peserta didik sudah menggunakan video pembelajaran tetapi tiga peserta didik 
belum menggunakan video pembelajaran tetapi lebih sering memanfaatkan grup 
whatsapp dan pembelajaran melalui TVRI. Sebanyak lima peserta didik merasa 
dirugikan ketika mengikuti pelajaran matematika yang menggunakan video 
pembelajaran karena borosnya paketan internet dan tidak diajarkan langsung 
oleh guru.  
B. Saran 
1. Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran khususnya video 
pembelajaran tetapi dalam pembuatan video pembelajaran perlu adanya 





video pembelajaran dan memberikan manfaat guna meningkatnya 
pengalaman belajar peserta didik. 
2. Peserta didik hendaknya tidak bergantung dengan materi yang telah 
disampaikan oleh guru. 
3. Orang tua hendaknya mendampingi anak saat melihat tampilan video 



















Ahmadi. (2017). Pengaruh Kebiasaan Bermain Game dan Konsep Diri Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMP NU 1 Hasyim 
Asy’ari Tarub. Cakrawala, 10. 
Batubara, H. H., & Ariani, D. N. (2016). Pemanfaatan Video sebagai Media 
Pembelajaran Matematika SD/MI. Muallimuna, 2(1), 47-66. 
Fadhil, M. (2015). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Kelas IV 
Sekolah Dasar. Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, 3(1), 24-33. 
Janah, F. N. M., Sulasmono, B. S., & Setyaningtyas, E. W. (2019). Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Berbantuan Media Video Siswa Kelas IV SD. Jurnal Pendidikan 
Dasar, 7(1). 
Hutchinson, T., & Waters, A. 1987. English for Specific Purposes: A learning 
cetered Approach. Cambridge: Cambridge University Press. 
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-for-public diakses 22 
April 2020. 
Iskandar, B. (2013). Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui 
Problem Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran di Kelas V SDN 
Karangayu 02 Semarang (Doctoral dissertation, Universitas Negeri 
Semarang). 
Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R. (2015). Penelitian Pendidikan Matematika. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
Munadi, Yudhi. 2013. Media Pembelajaran (sebuah pendekatan terbaru). Jakarta: 
Kata Pena. 
Munir. (2012). Multimedia: Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan. Bandung: CV. 
Alfabeta. 
Nation, I. S. P. & J. Macalister. 2010. Language Curriculum Design. New York & 
London Routledge. 
Nuzuliana, A.H., Bakri, F. & Budi, E. (2015). Pengembangan Video Pembelajaran 
Fisika pada Materi Fluida Statis di SMA. In Prosiding Seminar Nasional 
Fisika (E-Jorunal), 4(28). 
Oktaviani, Dian N & Rokhman, M. Shaefur. (2014). Pengembangan Modul 
Statistika Matematika I Berbasis Kontruktivisme pada Pendidikan 
Matematika Universitas Pancasakti Tegal. Cakrawala, 83. 
Ponoharjo. 2017. Metode Penelitian Pendidikan Matematika. Tegal. 
Prastowo, Andi. (2012). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. 
Yogyakarta: Diva Press. 
Riduwan. 2015. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: 
Alfabeta. 
Rufi’atna, M.P. (2013). Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui 





Pembelajaran pada Siswa Kelas VB SD Negeri Tawang Mas 01 Semarang 
(Doctoral dissertation, Universitas Negeri Semarang. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharsimi, A. 2013. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran CoronaVirus Disease 
(Covid-19). Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. 
Widyastuti, C. (2017). Tanggapan Siswa Kelas VII Terhadap Penggunaan Media 
Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 




































Lampiran 1. Instrumen angket kebutuhan video pembelajaran sebelum revisi 
Instrumen Angket Kebutuhan Media Pembelajaran Sebelum Revisi 
 
COVID-19 Effect: Survey Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif di 
Youtube dalam Pembelajaran Jaring-Jaring Bangun Ruang Sederhana 
di SD/MI 
Formulir ini adalah salah satu instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui akibat Covid-19 yang ada di Indonesia terhadap penggunaan video 
pembelajaran interaktif yang ada diplatform youtube sebagai alternatif 
pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
rekomendasi kepada pemangku kebijakan bila dimasa yang akan datang terjadi 
wabah maupun keadaan yang sejenis. 
A. Nama Lengkap : 
B. Sekolah  : 
C. Jenis kelamin : 
D. Perhatikan video pembelajaran berikut dengan cara klik link yang ada dibawah 
ini! 
https://youtu.be/RgzFPI4vcpA  
E. Berilah tanggapan pada pernyataan-pernyataan berikut setelah melihat video 
pembelajaran tersebut! 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya memperhatikan materi yang ada di video 
pembelajaran dengan baik  
    
2 
Saya tidak senang jika pelajaran matematika 
menggunakan video pembelajaran 
    
3 
Saya tidak tertarik saat guru menjelaskan 
dengan video pembelajaran 
    
4 
Saya selalu belajar materi matematika yang 
lain dengan melihat video di internet 
    
5 
Saya bisa fokus saat materi diberikan melalui 
video pembelajaran 
    
6 
Saya berminat mengikuti pelajaran 
matematika karena menggunakan video 
pembelajaran 
    
7 
Saya mulai tertarik dengan pelajaran 
matematika saat pembelajaran menggunakan 
video pembelajaran 
    
8 
Saya tidak antusias mengikuti pelajaran 
matematika meskipun menggunakan video 
pembelajaran 





No Pernyataan SS S TS STS 
9 
Melihat video pembelajaran hanya membuat 
saya bingung dengan materi didalamnya 
    
10 
Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran 
matematika mendorong saya untuk belajar 
sendiri 
    
11 
Saya lebih aktif bertanya tentang materi 
setelah melihat video pembelajaran 
    
12 
Pembelajaran matematika tidak menggunakan 
gambar dan bahasa yang mudah diingat 
    
13 
Melihat video pembelajaran matematika hanya 
akan membuang waktu 
    
14 
Guru menggunakan video pembelajaran hanya 
pada waktu tertentu 
    
15 
Dengan adanya wabah Covid-19 guru jarang 
menggunakan video pembelajaran saat 
pelajaran matematika 
    
16 
Saya merasa rugi mengikuti pelajaran 
matematika yang menggunakan video 
pembelajaran 







Lampiran 2. Hasil validasi angket kebutuhan video pembelajaran 










































































































































































































































































































Lampiran 3. Hasil analisis data validasi angket kebutuhan video pembelajaran 
sebelum revisi 




























1 1 4 4 9 3,00 
162 3,38 84,38 
2 1 4 4 9 3,00 
3 1 3 4 8 2,67 
4 1 3 4 8 2,67 
5 4 3 4 11 3,67 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 4 11 3,67 
8 4 4 4 12 4,00 
9 4 3 4 11 3,67 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 3 4 11 3,67 
12 1 4 4 9 3,00 
13 2 3 4 9 3,00 
14 4 4 4 12 4,00 
15 1 4 3 8 2,67 






1 1 3 4 8 2,67 
160 3,33 83,33 
2 1 4 3 8 2,67 
3 1 3 3 7 2,33 
4 1 4 4 9 3,00 
5 4 3 4 11 3,67 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 3 10 3,33 
8 4 4 3 11 3,67 
9 4 4 3 11 3,67 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 3 4 11 3,67 
12 1 4 4 9 3,00 
13 3 3 4 10 3,33 
14 4 3 4 11 3,67 
15 3 4 3 10 3,33 
































1 2 3 4 9 3,00 
168 3,50 87,50 
2 2 4 3 9 3,00 
3 2 3 3 8 2,67 
4 2 4 4 10 3,33 
5 4 3 4 11 3,67 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 4 11 3,67 
8 4 4 4 12 4,00 
9 4 3 4 11 3,67 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 3 4 11 3,67 
12 1 4 4 9 3,00 
13 3 4 4 11 3,67 
14 4 3 4 11 3,67 
15 3 4 3 10 3,33 





1 2 4 3 9 3,00 
160 3,33 83,33 
2 2 4 3 9 3,00 
3 2 3 3 8 2,67 
4 2 3 3 8 2,67 
5 4 4 4 12 4,00 
6 3 4 4 11 3,67 
7 2 4 3 9 3,00 
8 4 3 3 10 3,33 
9 4 3 3 10 3,33 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 4 4 12 4,00 
12 2 3 3 8 2,67 
13 3 4 4 11 3,67 
14 4 4 4 12 4,00 
15 3 3 3 9 3,00 
16 4 3 3 10 3,33 




8 3,69         84,64 





Lampiran 4. Hasil analisis data validasi angket kebutuhan video pembelajaran 
setelah revisi 




























1 4 4 4 12 4,00 
179 3,73 93,23 
2 4 4 4 12 4,00 
3 4 3 4 11 3,67 
4 4 3 4 11 3,67 
5 4 3 4 11 3,67 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 4 11 3,67 
8 4 4 4 12 4,00 
9 4 3 4 11 3,67 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 3 4 11 3,67 
12 4 4 4 12 4,00 
13 4 3 4 11 3,67 
14 3 4 4 11 3,67 
15 2 4 3 9 3,00 






1 4 3 4 11 3,67 
174 3,63 90,63 
2 4 4 3 11 3,67 
3 4 3 3 10 3,33 
4 4 4 4 12 4,00 
5 4 3 4 11 3,67 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 3 10 3,33 
8 4 4 3 11 3,67 
9 4 4 3 11 3,67 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 3 4 11 3,67 
12 4 4 4 12 4,00 
13 4 3 4 11 3,67 
14 3 3 4 10 3,33 
15 2 4 3 9 3,00 
































1 4 3 4 11 3,67 
178 3,71 92,71 
2 4 4 3 11 3,67 
3 4 3 3 10 3,33 
4 4 4 4 12 4,00 
5 4 3 4 11 3,67 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 4 11 3,67 
8 4 4 4 12 4,00 
9 4 3 4 11 3,67 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 3 4 11 3,67 
12 4 4 4 12 4,00 
13 4 4 4 12 4,00 
14 3 3 4 10 3,33 
15 2 4 3 9 3,00 





1 4 4 3 11 3,67 
170 3,54 88,54 
2 4 4 3 11 3,67 
3 4 3 3 10 3,33 
4 4 3 3 10 3,33 
5 4 4 4 12 4,00 
6 3 4 4 11 3,67 
7 3 4 3 10 3,33 
8 4 3 3 10 3,33 
9 4 3 3 10 3,33 
10 4 4 4 12 4,00 
11 4 4 4 12 4,00 
12 4 3 3 10 3,33 
13 4 4 4 12 4,00 
14 3 4 4 11 3,67 
15 2 3 3 8 2,67 
16 4 3 3 10 3,33 
Jumlah  236 229 236 701 233,67 701 14,60 365,10 
Rata-rata  3,69 
3,5
8 
3,69     91,28 






Lampiran 5. Instrumen angket kebutuhan video pembelajaran setelah revisi 
Instrumen Angket Kebutuhan Video Pembelajaran Setelah Revisi 
 
COVID-19 Effect: Survey Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif di 
Youtube dalam Pembelajaran Jaring-Jaring Bangun Ruang Sederhana 
di SD/MI 
Formulir ini adalah salah satu instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui kebutuhan media pembelajaran pada pandemi Covid-19 yang ada 
diplatform youtube sebagai alternatif pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi salah satu rekomendasi kepada pemangku kebijakan bila 
dimasa yang akan datang terjadi wabah maupun keadaan yang sejenis. 
A. Nama Lengkap : 
B. Sekolah  : 
C. Jenis kelamin : 
D. Perhatikan video pembelajaran berikut dengan cara klik link yang ada dibawah 
ini! 
https://youtu.be/RgzFPI4vcpA  
E. Berilah tanggapan pada pernyataan-pernyataan berikut setelah melihat video 
pembelajaran tersebut! 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya melihat tampilan video pembelajaran 
dengan baik 
    
2 
Saya belum bisa melihat tampilan video 
pembelajaran terlalu lama karena penglihatan 
saya mudah lelah 
    
  3 
Saya merasa kelelahan karena berkonsentrasi 
saat mendengarkan suara dari video 
pembelajaran terlalu lama 
    
4 
Saya mendengarkan suara dalam video 
pembelajaran dengan baik 
    
5 
Saya bisa fokus saat materi diberikan melalui 
video pembelajaran 
    
6 
Saya memperhatikan pelajaran matematika 
dengan seksama karena menggunakan video 
pembelajaran 
    
7 
Saya mulai tertarik dengan pembelajaran 
matematika secara online saat menggunakan 
video pembelajaran 
    
8 
Saya kurang antusias mengikuti pelajaran 
matematika meskipun menggunakan video 
pembelajaran 





No Pernyataan SS S TS STS 
9 
Melihat tampilan video pembelajaran hanya 
membuat saya bingung dengan materi 
didalamnya 
    
10 
Penggunaan video pembelajaran saat pelajaran 
matematika mendorong saya untuk belajar 
sendiri 
    
11 
Saya lebih aktif bertanya tentang materi 
setelah melihat video pembelajaran 
    
12 
Video pembelajaran matematika belum 
menggunakan gambar dan bahasa yang mudah 
diingat 
    
13 
Melihat video pembelajaran matematika hanya 
akan membuang waktu karena perlu memutar 
video lebih dari satu jika belum memahami 
materi 
    
14 
Guru menggunakan video pembelajaran hanya 
pada waktu tertentu 
    
15 
Video pembelajaran membuat alokasi waktu 
menjadi cukup karena memudahkan saya 
untuk memahami pelajaran matematika 
    
16 
Saya merasa rugi mengikuti pelajaran 
matematika yang menggunakan video 
pembelajaran 





Lampiran 6. Hasil survey penggunaan video pembelajaran matematika pada pandemi Covid-19 
Hasil Survey Penggunaan Video Pembelajaran Matematika pada Pandemi Covid-19 
No. Timestamp Nama Lengkap Sekolah 
Indikator 
Alat Indera Perhatian Tertuju Rangsangan Jelas Kecukupan Waktu 































































Keyla Az Zahra 
SD Muhammadyah 
Pesarean 
S S TS S TS TS STS S SS TS TS TS S STS TS S 
12 5/9/2020 
17:36:06 









No. Timestamp Nama Lengkap Sekolah 
Indikator 
Alat Indera Perhatian Tertuju Rangsangan Jelas Kecukupan Waktu 




M. Yahya Y. 
SDN PASANGAN 
01 




M. Andi Zakaria 
SD Negeri Debong 
wetan 02 


















































Windi Alta Fanisa 
MI Ma'arif NU 
Kertayasa 
S S TS SS S SS SS TS TS SS S TS TS TS S S 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 







Alat Indera Perhatian Tertuju 
Rangsangan 
Jelas Kecukupan Waktu 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
5/10/2020 
6:09:00 Ajeng mauliz zahra  sdn pasangan 01 Perempuan S STS TS S S S S TS TS S S TS TS S S TS 
2 
5/9/2020 
17:33:00 Ajeng muslimah SDN Karanganyar 04 Perempuan S S TS TS S TS TS S SS S TS TS TS S S TS 
3 
5/10/2020 
7:32:16 Akhmad Rendy Setiawan SDN pasangan 01 Laki-laki S S TS S S S S S STS TS S S TS S TS TS 
4 
5/9/2020 
17:14:39 Asyifa lindar prahita SD balapulang Kulon 02 Perempuan S TS S S TS TS S TS TS S S TS TS S S TS 
5 
5/14/2020 
20:57:02 Aulia Rahmadhani SDN Babakan 1 Perempuan S TS TS S S S S TS S TS TS STS TS TS TS S 
6 
5/15/2020 
21:33:52 Aura tazkia falakh  SDN Babakan 1 P S TS TS S S S S TS TS S S TS TS S S S 
7 
5/15/2020 
16:33:00 Geta Fadhilah Fauziah SDN Babakan 1 P S S TS S TS S TS S S TS S S TS STS TS S 
8 
5/14/2020 
17:36:06 Chinta Nur Fauziah SD N Kertayasa 05 P S TS S S S TS TS TS S S S TS TS S S TS 
9 
5/9/2020 





Yumna SD Negeri Sidaharja 02 P S S S S TS TS TS S S S TS TS TS S S TS 
11 
5/10/2020 
20:22:14 keyla az Zahra  SD Muhammadyah Pesarean P S S TS S TS TS STS S SS TS TS TS S STS TS S 
12 
5/8/2020 
17:04:09 M RIZQI RAMADHAN SD BANJARANYAR 04 L SS S TS S S SS SS TS TS S S S TS S S TS 
13 
5/9/2020 
17:30:46 M YAHYA y SDN PASANGAN O1 L S TS TS S S S S TS TS S S TS TS S S TS 
14 
5/9/2020 
17:20:51 M. Andi Zakaria 
SD Negeri 2 Debong wetan 
o2 L S TS TS S S S S TS TS S S TS TS S TS TS 
15 
5/15/2020 








Muhammad Aufa Nurul 
Islam SD Muhammadiyah L S TS TS SS S S S S TS S S TS TS TS S TS 
17 
5/9/2020 
17:57:04 Muhammad Nur Agung SDN BALAMOA 03 L SS S S SS TS S S TS S S S S TS S SS TS 
18 
5/9/2020 
18:14:47 Nadif damara gunawan Sdn randusari 01 L S SS TS TS TS S S TS S S S S TS S S STS 
19 
5/14/2020 
6:32:36 Nur Faiz Juansya  MI Ma'arif NU Kertayasa L S TS TS STS S S S TS TS S S S TS S S STS 
20 
5/9/2020 
17:13:42 Salwa Dini Khafidoh SD N 01 Adiwerna P TS S S TS TS TS TS TS SS S S TS SS S STS SS 
21 
5/9/2020 
17:27:09 sandi yudha mahardika sd n balaradin 02 L S TS TS S TS S S TS TS S S TS TS S TS TS 
22 
5/9/2020 
20:04:40 Syifa'ul Maulida SDN surokidul 02 P S TS STS TS S SS S TS TS S S TS STS S S STS 
23 
5/15/2020 
6:44:07 Tenny Fitriyani  SD N Kertayasa 03 P S S TS SS S SS SS TS TS SS S TS TS TS S S 
 
Lampiran 7. Hasil analisis data angket kebutuhan video pembelajaran pada pandemi Covid-19 
Hasil Analisis Data Hasil Angket Kebutuhan Media Pembelajaran pada Pandemi Covid-19 
 
No. Nama Sekolah 
Indikator 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 




04 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 40 10 10 8 12 B 





No. Nama Sekolah 
Indikator 












Kulon 02 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 11 13 9 12 B 
5 
Aulia 
Rahmadhani SDN Babakan 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 44 12 14 8 10 B 
6 Bunga Zaakiyah SDN Babakan 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 12 15 9 11 B 





02 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 11 12 9 12 B 
9 
Geta Fadhilah 




SD Negeri Sidaharja 
02 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 40 10 10 8 12 B 
11 
Keyla Az Zahra  
SD Muhammadyah 
Pesarean 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 33 11 8 7 7 S 
12 M. Rizqi R. SD Banjaranyar 04 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49 12 17 8 12 B 
13 M. Yahya Y. SDN Pasangan 01 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 12 15 9 12 B 
14 
M. Andi Zakaria 
SD Negeri Debong 
Wetan 02 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 47 12 15 9 11 B 
15 Maulida Tri A. SD N Kertayasa 03 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 53 13 17 9 14 SB 
16 
Muhammad Aufa 
Nurul I. SD Muhammadiyah 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 47 13 14 9 11 B 
17 
Muhammad Nur 
Agung SDN Balamoa 03 4 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 46 12 13 8 13 B 
18 Nadif Damara G. SDN Randusari 01 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 43 9 13 8 13 B 
19 Salwa Dini K. SD N 01 Adiwerna 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 46 10 15 8 13 B 
20 Sandi Yudha M. SD N Balaradin 02 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 1 1 36 8 10 9 9 S 
21 Syifa'ul Maulida SDN Surokidul 02 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 46 12 14 9 11 B 





No. Nama Sekolah 
Indikator 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
23 
Windi Alta Fanisa 
MI Ma'arif Nu 
Kertayasa 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 50 12 17 10 11 B 
Jumlah 71 57 64 66 60 65 63 62 57 65 64 64 70 61 63 65       
 
Keterangan: 
Tot : Total skor keempat indikator 
T1 : Total skor indikator alat indera 
T2 : Total skor indikator perhatian yang tertuju 
T3 : Total skor indikator rangsangan jelas 
T4 : Total skor kecukupan waktu 
K : Kategori 
SB : Sangat butuh 
B : Butuh 





Lampiran 8. Lembar pedoman wawancara 
Lembar Pedoman Wawancara 
Hari/tanggal : 
Sekolah : 
Narasumber :   
 
Daftar Pertanyaan 
1. Pertanyaan: Apakah adik dapat melihat tampilan dan mendengar suara dari 
video pembelajaran dengan baik? (ke-1) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
2. Pertanyaan: Apakah terdapat kendala jika selama melihat tampilan dan 
mendengarkan suara dari video pembelajaran terlalu lama? Jika terdapat 
kendala, sebutkan! (ke-1) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
3. Pertanyaan: Apakah adik bisa fokus saat materi diberikan melalui video 
pembelajaran? Jika tidak fokus, jelaskan alasannya! (ke-2) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
4. Pertanyaan: Apakah adik mulai tertarik dengan pembelajaran matematika 
secara online saat menggunakan video pembelajaran? Jika tertarik/tidak tertarik, 
jelaskan alasannya! (ke-2) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
5. Pertanyaan: Apakah adik merasa kebingungan/tidak paham saat pelajaran 
matematika di masa pandemi menggunakan video pembelajaran? (ke-2) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
6. Pertanyaan: Apakah adik bersemangat saat mengikuti pelajaran matematika 
dengan menggunakan video pembelajaran? Jika bersemangat/tidak, jelaskan 
alasannya! (ke-2) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
7. Pertanyaan: Dengan penggunaan video pembelajaran saat pelajaran 
matematika, apakah dapat memotivasi adik untuk belajar sendiri? Jika tidak, 
jelaskan alasannya! (ke-3) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
8. Pertanyaan: Menurut adik, apakah video pembelajaran sudah menggunakan 







9. Pertanyaan: Apakah guru sering menggunakan video pembelajaran? Jika tidak, 
guru lebih sering menyampaikan materi melalui apa? (ke-4) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
10. Pertanyaan: Apakah adik merasa dirugikan ketika mengikuti pelajaran 
matematika yang menggunakan video pembelajaran? Jika merasa rugi/tidak 
rugi, jelaskan alasannya! (ke-4) 
Jawaban: .............................................................................................................. 
 










Lampiran 9. Hasil validasi pedoman wawancara 










































































































Lampiran 10. Hasil analisis data validasi wawancara 






















1 4 4 8 4,00 
75 3,75 93,75 
2 4 4 8 4,00 
3 3 4 7 3,50 
4 3 4 7 3,50 
5 4 4 8 4,00 
6 3 4 7 3,50 
7 4 4 8 4,00 
8 3 4 7 3,50 
9 4 4 8 4,00 





1 3 3 6 3,00 
68 3,40 85,00 
2 4 4 8 4,00 
3 4 3 7 3,50 
4 3 3 6 3,00 
5 4 4 8 4,00 
6 3 3 6 3,00 
7 4 3 7 3,50 
8 3 3 6 3,00 
9 4 4 8 4,00 






1 3 4 7 3,50 
76 3,80 95,00 
2 4 4 8 4,00 
3 4 4 8 4,00 
4 4 4 8 4,00 
5 3 4 7 3,50 
6 4 4 8 4,00 
7 4 4 8 4,00 
8 3 4 7 3,50 
9 4 4 8 4,00 









1 4 4 8 4,00 
74 3,70 92,50 
2 3 4 7 3,50 
3 3 4 7 3,50 
4 3 4 7 3,50 
5 4 4 8 4,00 
6 4 4 8 4,00 
7 3 4 7 3,50 
8 3 4 7 3,50 
9 4 4 8 4,00 
10 4 3 7 3,50 
Jumlah  
144 149 293 
146,5
0 293 14,65 366,25 
Rata-rata        91,56 





Lampiran 11. Hasil wawancara kelima subjek 









































































































































































































Lampiran 14: Surat Rekomendasi
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